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Di Indonesia, konsumsi air bersih'semakin meningkat, sementara sumber daya air
semakin terbatas. Limbah air wudu merupakan salah satu sumber air yang terbuang
dan berpotensi untuk  dimanfaatkan.kembali. Penelitian ini bertujuan untuk
memanfaatkan kembali fimbah air wudu untuk keperluan higiene dan sanitasi
dengan mengetahui kadar parameter TSS, TDS, kekeruhan, dan E.coli. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimental berupa filtrasi sederhana dan desinfeksi
untuk ‘memurnikan air wudu. Metode filtrasi sederhana diterapkan sesudah
eksperimen, dengan menguji ‘parameter- TSS;-TDS, kekeruhan, dan E.coli. Metode
desinfeksi menggunakan dettol untuk menguji.parameter E.coli. Hasil pengujian
kualitas air sebelum pengolahan menunjukkan TSS mencapai 158 mg/l, TDS
mencapai 734 mg/l, kekeruhan mencapai 109 NTU dan E.coli 74 jml/100 ml.
Setelah pengolahan dengan filtrasi sederhana, parameter TSS menurun menjadi 16
mg/l, TDS menjadi 285 mg/l, kekeruhan menjadi 2,03 NTU. Pengujian E.coli
dengan metode filtrasi sederhana dan desinfeksi menghasilkan <3 jmi/100 ml. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa memenuhi standar baku mutu air untuk keperluan
higiene dan sanitasi sesuai PERMENKES Republik Indonesia Nomor 02 Tahun
2023.
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In Indonesia, clean water consumption is increasing, while water resources are
increasingly limited. Wudu water waste is one of the sources of water that is wasted
and has the potential to be reused. This study aims to reuse wudu water waste for
hygiene and sanitation purposes by determining the levels of TSS, TDS, turbidity,
and E/coli parameters. This research uses‘experimental methods in the form of
simple filtration and disinfection to purify ablution water. The simple filtration
method was applied after the-experiment,-by-testing the parameters of TSS, TDS,
turbidity, and e.coli. The disinfection, method used Dettol to test the e.coli
parameter. Water quality test results before treatment showed TSS reached 158
mg/l, TDS reached 734 mg/l, turbidity reached 109 NTU and E.coli 74ml/100 ml.
After treatment with simple filtration, TSS parameters decreased to 16 mg/l, TDS
to 285 mg/l, turbidity to 2.03 NTU. Testing for E.coli with simple filtration and
disinfection methods resulted in <3 jml/100 ml. The results showed that it met the
water quality standards for hygiene and sanitation purposes according to
PERMENKES of the Republic of Indonesia Number 02 of 2023.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan sumber vital kehidupan yang keberadaannya sangat penting
bagi semua makhluk hidup di bumi. Tahan telah menciptakan air sebagai salah satu
sumber untuk keberlangsungan hidup di muka. bumi ini. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya kehadiran air untuk hidup. Bila kita merenungkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang.mulia, kita akan menemukan ayat-ayat yang-menunjukkan kepada
manusia pentingnya keberadaan air dalam hidupnya, seperti salah satu dalam Surah
Al-Anbiya (21) ayat 30 yang artinya “Bahwasanya langit dan bumi.itu keduanya
adalah suatu yang padu, lalu kami pisahkan antara keduanya dan kami jadikan air
itu hidup.” Ayat ini menunjukkan bahwa air merupakan salah satu dari banyak
nikmat yang Allah Swt berikan kepada umat manusia serta itu merupakan berkah
yang besar dari Tuhan untuk manusia.

Setiap hari kebutuhan air akan semakin meningkat seiring pertambahan
populasi- manusia. Tertutupnya daerah-daerah resapan air akibat dari pembangunan
dan tercemarnya sumber air 'yang ada akibat aktivitas manusia menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan persediaan air. World Wildlife Fund menyatakan
bahwa pada tahun 2025, dua pertiga-populasi:dunia kemungkinan akan mengalami
kekurangan air, hanya 3% dari total air di dunia yang merupakan air tawar, dan dua
pertiga dari itu tertutup dalam tanah yang susah diakses (Roger Leguen, 2014).
Potensi krisis air yang terjadi menunjukkan bahwa kita perlu memperhatikan dan
mengambil tindakan nyata untuk mengatasi permasalahan ini sebelum semakin
parah.

Manusia menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tak
terkecuali kebutuhan pada aspek spiritual (keagamaan) yaitu berwudu. Berwudu
merupakan rutinitas wajib bagi umat Islam untuk menyucikan diri setiap kali
melakukan ibadah salat, terutama di daerah Aceh, mayoritas penduduknya
beragama Islam, kegiatan berwudu merupakan hal yang tak terpisahkan dari

rutinitas sehari-hari. Rata-rata dalam sehari umat Islam menggunakan air untuk



berwudu sebanyak lima kali. Hanifah (2018) mengatakan bahwa jumlah
penggunaan air wudu pada sekali berwudu ialah sebanyak 3 liter/orang dikalikan
dengan 5 kali waktu salat menjadi 15 liter/orang. Jumlah tersebut relatif banyak bila
dikalikan lagi dengan penduduk muslim yang setiap harinya melakukan salat 5
waktu. Air yang telah digunakan untuk berwudu menjadi air limbah, yang dimana
kalau diolah maka dapat digunakan kembali karena pengotornya tidak terlalu
banyak. Salah satu upaya+yang dapat dilakukan-untuk mengurangi produksi air
limbah ialah dengan konservasi air yang dapat dilakukan pada limbah air wudu.
Syariat Islam'sebenarnya sangat mendukung upaya konservasi air, hal ini dapat kita
lihat dari‘tata cara yang diajarkan oleh Rasulullah dalam berwudu yang benar.
Banyak sekali referensi hadits serta catatan sejarah Islam menjelaskan bahwa
jumlah air yang digunakan Nabi Muhammad saw. untuk berwudu merupakan 1
“mudd” (Hadits Bukhari dan Muslim), yang setara dengan menggunakan kurang
lebih 0,67 liter air. Sistem wudu di Banda Aceh menggunakan sitem keran dan
kolam, dimana sistem wudu kolam.sangat menghemat air dibandingkan dengan
sistem keran (Rohendi dkk., 2023).

Limbah air wudu sangat berpotensi /untuk digunakan kembali, karena
pencemarannya yang tidak terlalu banyak, sementara sumber air wudu sendiri
biasanya menggunakan air bersih. Dapat Kkita-lihat dari beberapa penelitian yang
biasanya hanya menurunkan atau' menaikkan nilai beberapa parameter. Berdasarkan
penelitian Hadisantoso dkk.(2018) bahwa limbah air wudu dalam penelitiannya
nilai pH sebesar 7,3, COD 103,9 mg/L, BOD 46,0 mg/L, TSS 165 mg/L, DO 2,8
mg/L, dan E.coli 0 jml/100 ml. Beberapa penelitian lain seperti Oktapiandi dkk.
(2017) dalam artikelnya menimpulkan bahwa limbah air wudu untuk parameter
COD, BOD, pH, coliform, DO dan suhu. Bahagia dan Nizar (2018) dalam artikel
penelitiannya juga menyebutkan bahwa parameter pada limbah air wudu BODS5,
E.coli, pH, dan suhu, dan dari Suratkon dkk. (2014) pada artikel penelitiannya
menyebutkan bahwa parameter limbah air wudu meliputi pH, kekeruhan, total
coliform, E.coli, total klorin dan residu klorin. Parameter-parameter tersebut dapat
digunakan untuk mengevaluasi kualitas air bekas wudu supaya Kkita dapat

menentukan metode pengolahan yang tepat. Setelah diolah, air tersebut dapat



digunakan kembali untuk keperluan lain dan tidak terbuang sia-sia ke lingkungan
sekitarnya.

Limbah air wudu dapat dikategorikan sebagai greywater (non toilet), yang
merupakan air yang telah digunakan untuk berbagai keperluan domestik seperti
mandi, cuci piring dan lainnya (Prathapar dkk., 2006). Salah satu sistem pengolahan
limbah air wudu untuk menjadi air bersih yang dapat dimanfaatkan adalah filtrasi.
Metode filtrasi dapat dibuat dengan berbagai macam filter mulai dari yang padat
teknologi dan mahal’hingga filtrasi sederhana yang murah dan mudah dibuat, salah
satunya adalah dengan menggunakan filrasi sederhana dandesinfeksi. Adapun yang
dimaksud‘dengan filtrasi sederhana ialah metode tradisional penyaringan air yang
telah digunakan sejak lama. Metode ini melibatkan penggunaan media penyaring
seperti pasir, karbon aktif dan batu kerikil untuk menghilangkan partikel dan zat-
zat terlarut dalam air (Cescon dan Jiang, 2020). Desinfeksi adalah proses
penghilangan atau pengurangan mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, dan
parasit dari air atau permukaan benda dengan menggunakan bahan kimia atau
radiasi (Said Nusa Idaman, 2007).

Filtrasi sederhana adalah salah satu teknologi yang umum digunakan untuk
menghilangkan partikel dan zat-zat terlarut’dalam air. Sedangkan desinfeksi adalah
proses yang digunakan untuk membunuh bakteri, virus, dan organisme patogen
lainnya dalam air. Salah satu-metode desinfeksi yang umum digunakan adalah
penggunaan Klorin. Klorin ditambahkanke air dalam konsentrasi yang tepat untuk
membunuh mikroorganisme yang berbahaya (Zyara dkk., 2016).

Lokasi pengambilan sampel terletak di Desa Lhuet, Lamno. Pemilihan lokasi
ini dikarenakan observasi lapangan yang telah dilakukan dimana limbah air wudu
yang langsung dibuang ke sungai tanpa adanya pengolahan. Sungai di Desa tersebut
sering digunakan oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari, seperti mencuci dan
mandi. Untuk mendapatkan air bersih, masyarakat mengandalkan air PAM
pegunungan yang disalurkan hanya sekali dalam seminggu, yaitu pada hari Sabtu.
Namun, pada hari Sabtu tidak selalu dijamin air akan disalurkan. Seperti yang
dikatakan UN-Water pada tahun 2025 mendatang, diperkirakan 1,8 miliar orang
akan tinggal di daerah-daerah yang dilanda krisis air bersih (Patricia, 2021). Dengan



demikian penting untuk mengolah air wudu di Desa Lhuet supaya air wudu bisa
dimanfaatkan kembali. Salah satu contoh pemanfaatan limbah air wudu yaitu
menyiram toilet, irigasi tanaman bunga, pencucian mobil, air mancur dekoratif dan
sistem penyiraman otomatis untuk tanaman hias di masjid (Suratkon dkk., 2014).
Dan juga dapat digunakan sebagai penggelontor kloset, air kolam ikan (Bahagia
dan Nizar, 2018). Bahkan dapat digunakan kembali dalam wudu dengan menyaring
(pasir dan kerikil) (Uddindkk., 2020). Oleh karena.itu, dalam uji pendahuluan yang
telah dilakukan, limbah air wudu yang berada di Masjid Baitussalam itu layak
dilakukan pengolahan karena parameter pencemaran air berada di atas baku mutu
yang digunakan, parameter tersebut sudah ada pada air baku itu sendiri dan juga
disebabkan dari kegiatan berwudu serta parameter yang tercampur. dalam pipa
pembuangan limbah air wudu tersebut.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah disebutkan diatas, penulis
tertarik untuk mengolah limbah air wudu, dengan menggunakan metode filtrasi
sederhana dan desinfeksi, sehingga dimbah air wudu bisa dimanfaatkan kembali
untuk keperluan air. bersih dan -sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan
pemerintah. Keunggulan menggunakan filtrasi sederhana ini sangat banyak sekali,
diantaranya yaitu tidak memerlukan bahankimia sehingga biaya operasinya sangat
murah, umur media filter yang lebih panjang,-proses filtrasi yang sempurna (Said
dan Herlambang, 2015). Dan dapat membantu memperbaiki rasa dan bau pada air,
merupakan konsep penjernih air 'dari bahanialami, tidak memerlukan listrik dan
tidak memerlukan penggantian media filter secara teratur (Kustiati, 2018). Tidak
memerlukan penggantian media filter secara teratur adalah biaya investasi, operasi,
dan pemeliharaan yang lebih rendah dibandingkan dengan fasilitas pengolahan
limbah konvensional (Cahyadi, 2008). Adapun tujuan dari desinfeksi itu
diantaranya vyaitu efisien dalam membunuh mikroorganisme patogen seperti
bakteri, virus, dan parasit dari air dan dapat membantu memastikan air yang
dihasilkan aman untuk dikonsumsi (Sofia dan Riduan, 2017). Berdasarkan uraian
diatas, maka penelitian dengan judul “Pemanfaatan kembali limbah air wudu
dengan menggunakan metode filrasi sederhana dan desinfeksi” perlu untuk
dilakukan.



1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Seberapa efektif penyisihan polutan pada limbah air wudu dengan metode filter
air konvensional dan desinfeksi?
Apakah kualitas air yang dihasilkan.setelah melalui metode filtrasi sederhana
dan desinfeksi memenuhi standar baku mutu PERMENKES Nomor 02 Tahun
2023 untuk parameter TSS, TDS, kekeruhan dan E.coli?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dari tugas akhir

ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4.

Untuk mengetahui efektivitas penyisihan polutan pada limbah air wudu dengan
metode filtrasi sederhana dan desinfeksi.

Untuk mengetahui kualitas air yang dihasilkan setelah melalui proses metode
filtrasi sederhana dan  desinfeksi dapat memenuhi standar baku mutu
PERMENKES Nomor 02 Tahun 2023 untuk parameter TSS, TDS, kekeruhan

dan E.coli.

Manfaat Penelitian

Adapun 'manfaat penelitian-dari-tugas akhir-ini-adalah sebagai berikut:

Untuk mengolah limbah airwudu supaya dapat dimanfaatkan kembali seperti
kualitas air yang bersih dan aman.

Memberikan informasi yang berguna dalam pengembangan teknologi
pengolahan limbah air yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Untuk dapat menurunkan tingkat pencemaran limbah bagi lingkungan.
Sebagai salah satu upaya untuk mencegah terjadinya permasalahan-
permasalahan pada air terutama terjadinya krisis air bersih.

Sebagai informasi dan motivasi untuk mengatasi masalah di lingkungan

sekitar.



1.5. Batasan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka batasan penelitian

yang digunakan untuk tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem pengolahan berfokus dalam pemanfaatan limbah air wudu. Pada metode
filtrasi sederhana melibatkan‘media yaitu pasir, zeolit, karbon aktif, spon dan
kapas filter.. Untuk metode desinfeksi dengan desinfektannya yaitu berupa
dettol.

2. Penelitian ini berfokus dalam menghitung persentase penyisihan pada kadar
pencemar limbah air wudu yang dipengaruhi oleh beberapa parameter seperti
TSS, TDS, kekeruhan dan E.coli.

3. Parameter yang diterapkan pada hasil penelitian ini yaitu sesuai dengan baku
mutu air Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 02 Tahun
2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun

2014 Tentang Kesehatan Lingkungan untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi.

1.6. Signifikansi Penelitian

Dalam penelitian ini berusaha mengkaji efektivitas dalam mengolah limbah
air wudu'dengan menggunakansmetode:filtrasi sederhana dan desinfeksi supaya air
wudu dapat dimanfaatkan kembali untuk keperluan air bersih dan sesuai dengan
peraturan baku mutu-yang. ditetapkan. pemerintah.. Untuk itu peneliti akan
menerapkan ilmu-ilmu yang sudah didapat dalam penelitian ini, sehingga dapat
memberikan pengaruh yang baik, dan mampu menerapkan pengetahuan kepada
sekitar dalam pemanfaatan dan pencemaran air yang merupakan bagian penting

untuk kehidupan.
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2.1. Konservasi Air

Konservasi air adalah upaya pemanfaatan air yang mencapai bagian atas bumi
secara efisien untuk keperluan manusia dan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
lingkungan. konservasi air mempunyal 2 kompenen, yaitu konservasi sumber daya
air serta konservasi penyediaan air. konservasi sumber, daya air meliputi metode
penyimpanan.serta.alokasi air secara efisien. konservasi sumber daya air meliputi
metode penyimpanan serta alokasi air secara efisien. konservasi air ditujukan tidak
hanya .menaikkan volume air, tetapi juga menaikkan efisiensi penggunaannya,
sekaligus memperbaiki kualitasnya sesuai dengan peruntukannya. konservasi air
memiliki banyak dampak, diantaranya mengurangi banjir, kekeringan, longsor dan
lain sebagainya. dengan demikian, konservasi air harus menerima perhatian yang
besar . saat ini konservasi air menjadi salah satu kunci utama dalam mengklaim
ketersediaan air serta peningkatan suplai air seiring dengan tuntutan kebutuhan air
yang semakin meningkat (Kodoatie, 2010).

Mota (2022) mengatakan tindakan konservasi air adalah tindakan perubahan
perilaku, perangkat, teknologi, desain atau proses yang ditingkatkan dan diterapkan
untuk mengurangi kehilangan;" limbah,~atau-penggunaan air. Di seluruh dunia,
konservasi air dianggap sebagai  strategi, penting dalam perencanaan dan
pengelolaan air. Adapun tujuan dari-upaya konservasi-air-antara lain:

a) Keberlanjutan, untuk memastikan ketersediaan bagi generasi mendatang, dan
dengan demikian pengambilan air bersih dari suatu ekosistem tidak boleh
melebihi tingkat penggantian alaminya.

b) Penghematan energi, karena fasilitas pemompaan, pengiriman, dan pengolahan
air limbah mengkonsumsi energi dalam jumlah yang signifikan.

¢) Konservasi habitat, yang mengacu pada meminimalkan penggunaan air oleh
manusia untuk membantu melestarikan habitat air tawar bagi satwa liar
setempat, aliran air yang bermigrasi, dan mengurangi kebutuhan untuk

membangun bendungan baru dan infrastruktur jalan air lainnya.



Upaya konservasi air dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti
pengelolaan sumber daya air yang lebih baik, pengolahan air limbah yang efektif,
dan pengurangan penggunaan air bersih. Beberapa contoh upaya konservasi air
yang dapat dilakukan antara lain adalah dengan memanfaatkan air hujan,
memperbaiki sistem irigasi, dan memanfaatkan teknologi pengolahan air limbah
yang ramah lingkungan. Selain itu; upaya konservasi air juga dapat dilakukan
dengan mengubah perilakukonsumsi air seperti mengurangi penggunaan air bersih
dan memanfaatkan kembali air bekas wudhu. Dengan demikian, upaya konservasi
air dapat membantu:menjaga ketersediaan air di daerah sekitarnya dan mengurangi
risiko krisis air di masa depan (Wurianto, 2009). Upaya konservasi air wudu dapat
dilakukan dengan memanfaatkan air bekas wudu atau melakukan pengolahan
terhadap limbah air wudu untuk keperluan lain seperti menyiram tanaman atau
membersihkan area sekitar. Selain itu, penggunaan air wudu yang efisien juga dapat
membantu mengurangi penggunaan air bersih. Dengan demikian, upaya konservasi
air wudu dapat membantu mengurangi. penggunaan air bersih dan menjadi salah

satu upaya konservasi.air yang efekiif.

2.2. Pengertian Air Wudu

Indonesia merupakan negara dengan jumiah penduduk terbesar keempat di
dunia dengan jumlah penduduknya sekitar;250 juta orang. Mayoritas penduduk
Indonesia beragama Islam, sekitar 80% atau 2125 juta jiwa, menjadikan Indonesia
negara dengan jumlah- penduduk-muslim.yang besar di dunia. Padahal menurut
letak geografis Indonesia berada di Benua Asia Tenggara yang sebenarnya jauh dari
negara asal Islam (Cahyaningrum dkk., 2020). Salat merupakan salah satu ibadah
wajib yang dilakukan oleh seorang muslim. Sebelum dalam melaksanakan shalat,
seorang muslim wajib dalam keadaan bersih dan bebas dari najis sebagaimana yang
tercantum dalam ayat Al-Qur’an: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu, kedua tanganmu sampai siku
dan sapulah kepalamu serta basuhlah kedua kakimu sampai mata kaki" (Q.S. Al-
Maidah : 6).



Secara bahasa kata wudhu dalam bahasa Arab berasal dari kata al-wadha'ah.
Kata ini bermakna an-nadhzafah yaitu kebersihan. Imam an-Nawawi (w. 676 H)
mengatakan dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab: “Adapun kata Wudhu
berasal dari wadha’ah yang maknanya adalah kebersihan”. Secara istilah syar’i
menurut Imam Asy-Syirbini (w. 977 H) dalam kitab Mughnil Muhtaj llaa Ma 'rifati
Ma’aani Alfadzi al-Minhaj mengatakan: “Adapun wudhu menurut istilah syar’i
adalah aktivitas khusus yang diawali dengan niat-atau aktivitas menggunakan air
pada anggota badan khusus yang diawali dengan niat” (Ajib. 2019).

Dalam<bukunya Abuya Teungku H. Djamaluddin-Waly. Al-khalidy (2015)
mengatakan arti wudu menurut syara:’ adalah mengalirkan air pada anggota wudu
dengan niat mengangkat hadats kecil atau membolehkan salat fardhu. Andriyani
dkk., (2021) menyebutkan wudu adalah proses kebersihan yang dilakukan oleh
seseorang dengan membasuh bagian tubuh sebanyak lima kali dalam sehari. Wudu
sendiri mengandung dua aspek kebersihan vyaitu kebersihan fisik berupa
memandikan manusia bagian tubuh,.serta kebersthan batin yang diakibatkan oleh
wudhu terhadap manusia.berupa pembersinan dari kKesalahan serta dosa yang
dilakukan-oleh anggota tubuh. Islam mengajarkan kita buat menjaga kesehatan
dalam’hal apapun, baik kesehatanfisik maupun mental, salah satu contohnya adalah
dengan' berwudu. Wudu itu-sangat penting dalam ajaran Islam dan merupakan
persyaratan hukum untuk salat.-Selain itu, rukun dan sunnah wudu memberikan

manfaat yang sangat penting bagi'kesehatan tubuh manusia.

2.3. Limbah Air Wudu

Wudu adalah proses pembersihan serta penyucian diri sebelum salat seperti
sesuai dengan praktik Islam. Proses ini mempunyai langkah-langkah spesifik untuk
membasuh diri. namun, praktik mencuci saat ini sudah menghasilkan pemborosan
yang signifikan air bersih di greywater dan banyak masjid mengalir langsung ke
saluran pembuangan air limbah tanpa pengolahan apapun, yang memungkinkan air
ini dapat dipergunakan untuk aneka macam keperluan (Abid & Ansari, 2020).

Secara umum, penggunaan limbah air wudu saat ini sudah mengakibatkan air

yang dibuang serta dibuang langsung ke saluran pembuangan tanpa digunakan
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kembali greywater. Ini mengarah pada penipisan lebih lanjut berasal arus sumber
air tawar yang harus dilindungi dan dilestarikan untuk generasi berikutnya. Perlu
untuk memantau konsumsi dan pemborosan air dan implementasi solusi buat
mengarahkan dan menangkap greywater untuk dipergunakan kembali berbagai
keperluan. Oleh karena itu, harus ada juga implementasi sistem pengumpulan air
hujan dan pengisian tanah air, yang‘akan mengakibatkan peningkatan jumlah air
sumber alami (Uddin dkks;72020).

Wudu adalah tata cara Islam untuk membasuh anggota tubuh, sejenis ritual
penyucian, atau wudu. Wudu melibatkan mencuci tangan, mulut, lubang hidung,
lengan, kepala dan kaki dengan air dan merupakan bagian penting.dari kemurnian
ritual dalam Islam. Berdasarkan analisis Ushul Figh yang dilakukan, menghindari
pemborosan dalam segala hal secara efektif berkontribusi pada kepentingan publik
yang baik, terutama dalam menciptakan lingkungan hidup yang lebih bersih, sehat
dan lestari. Mengacu pada metode analisis, penggunaan air daur ulang untuk
keperluan wudu telah memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh agama, sehingga
secara efektif menempatkan persoalan kesucian air (Uddin dkk., 2020).

2.3.1. Karakteristik Baku Mutu Limbah Air'Wudu

Adapun karakteristik limbah air wudu itu berupa beberapa parameter yang
perlu diperhatikan dalam limbah. air wudu.antara lain pH, Total Suspended Solids
(TSS), Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen Demand (BOD),
suhu, oksigen terlarut (DO), dan-coliform, Kondisi terburuk yang diperoleh pada
limbah air wudu wanita adalah limbah waktu sholat ashar dilthat dari parameter pH,
DO, dan TSS (Hadisantoso dkk., 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Radin Mohamed dkk. (2016)
parameter limbah air wudu sebelum menggunakan pengolahan itu COD sekitar 3,66
mg/L dan 3,50 mg/L dan setelah dilakukan pengolahan terhadap air wudu
menggunakan filter konvensional (pasir dan Kerikil) menjadi 3,12 mg/L dan 0,15
mg/L. Untuk parameter BOD konservasi awal 31 mg/L dan 31 mg/L setelah
pengolahan menjadi 27,67 mg/L dan 24,16 mg/L. Pada TSS sekitar 10,67 mg/L dan
9,0 mg/L setelah pengolahan 1,53 mg/L dan 6,0 mg/L. Terakhir, dia melakukan



11

pengujian pada parameter NH dimana sebelum pengolahan 0,71 mg/L dan 0,77
mg/L setelah pengolahan berkisar 0,05 mg/L dan 0,60 mg/L.

Adapun menurut penelitian Oktapiandi dkk. (2017) parameter limbah air
wudu pada COD sekitar 29,03 mg/L dan BOD 38,48 mg/L, pH 6,37, coliform 160,
DO 0,85 dan Suhu 27,8°C, untuk lebih jelasnya pada Tabel 2.1. Sesuai Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia noemor. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Kualitas Air serta Pengendalian Pencemaran Air.kriteria air baku pada Pondok
Pesantren putra Darusy Syahadah sebelum digunakan berwudu masuk dalam
golongan air kelas.Il. Air kelas Il peruntukannya dipergunakan buat wahana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan serta irigasi. selesainya
dipergunakan untuk berwudu, terjadi penurunan kualitas air sebagai air kelas 1V.
Air kelas IV peruntukannya buat irigasi serta peruntukan lain yg sinkron kriteria air
tersebut.

Tabel 2.1 Data penelitian mengenai parameter limbah air wudhu

' P -/ Pengujian Parameter
sébelud | |
1 Mohamed dkk. COD 3,66 mg/L 3,12 mg/L
3,50 mg/L 0,15 mg/L
BOD. 31 mg/L 27,67 mg/L
31 mg/L 24,16 mg/L
S 10,67 mg/L 1,53 mg/L
9,0 mg/L 6,0 mg/L
NH3 0,71 mg/L 0,05 mg/L
0,77 mg/L 0,60 mg/L
2 Hadisantoso dkk. pH 7,3 mg/L 8,40 mg/L
COD 103,9 mg/L 7,49 mg/L
BOD 46,0 mg/L 2,3 mg/L
TSS 165 mg/L 0 mg/L
DO 2,8 mg/L 8,7 mg/L
E.coli <3 <3
3 Oktapiandi dkk. COD 29,03 mg/L -
BOD 38,48 mg/L -
pH 6,37 -
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Coliform 16x10 -
DO 0,85 -
Suhu 27,8°C -
4 Nizar dan Bahagia BOD5 50 mg/L 17 mg/L
E.Coli 100 ml 0ml
pH - 7,34
Suhu - 28,9°C
5 Suratkon dKkk. pH 6,64 0,12
Kekeruhan 6,67 NTU 0,47 NTU
Total Coliform <50.00 MPN -
E.coli <50.00 MPN -
Total Klorin 0,32 mg/L 0,02
Residu Klorin 0,26 mg/L 0,03

2.3.2. Dampak Pencemaran Limbah Air Wudu

Secara umum, ‘pencemaran limbah air wudu dapat berdampak pada
lingkungan dan kesehatan manusia. Pencemaran /limbah air wudu bisa
mengakibatkan air sulit untuk digunakan dalamkegiatan sehari-hari seperti
mencucl pakaian, mandi, atau bahkan< minum. Limbah air, wudu yang
terkontaminasi dapat menyebabkan infeksi danpenyakit pada manusia dan hewan
yang mengonsumsinya, serta merusak ekesistem air. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa limbah air wudu dibuang dengan benar dan tidak mencemari
sumber daya air lokal.-Dampak-pencemaran limbah.air-wudu yang sering terjadi
adalah terjadinya kerusakan lingkungan dan kesehatan. Pencemaran ini dapat
mempengaruhi kualitas air dan ekosistem perairan, seperti berkurangnya oksigen
terlarut, meningkatnya suhu air, serta mengurangi keberadaan makhluk hidup di
dalamnya. Dampak negatif yang ditimbulkan dari pencemaran limbah air wudu ini
dapat menimbulkan ancaman bagi kesehatan manusia, terutama bagi mereka yang
memanfaatkan sumber air tersebut untuk keperluan sehari-hari. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan potensi terjadinya berbagai penyakit, seperti infeksi saluran
pencernaan dan kulit. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah preventif untuk

mengurangi pencemaran limbah air wudu, seperti menggunakan sabun tanpa
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deterjen saat mencuci tangan sebelum berwudu, mengolah limbah dengan baik,
memilah jenis-jenis limbah yang dihasilkan, serta menjaga kebersihan dan
kesegaran air dengan melakukan pengolahan limbah yang tepat. Dalam konteks
pencegahan pencemaran limbah air wudu di masjid, juga perlu melibatkan
partisipasi aktif dari komunitas masjid itu sendiri, seperti mengedukasi jamaah
tentang pentingnya menjaga lingkungan, dan membuat program sosial bersih-
bersih dan pengolahan limbah yang berkelanjutan-(Natsir dkk., 2020).

2.4. Pengolahan Limbah Air Wudu

Jika Kita melihat ayat-ayat Al-Qur'an, kita dapat‘menemukan banyak ayat-
ayat bijak yang menunjukkan kepada manusia pentingnya kehadiran air dalam
kehidupannya, dan itu adalah nikmat yang besar dari Tuhan untuk manusia (Thabet,
2021). Pengolahan limbah air wudu dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara
lain yaitu dengan penggunaan sistem tertutup untuk mengolah air wudhu, yang
kemudian diolah menjadi air bersih yang dapat digunakan kembali dalam kegiatan
wudu (Mufida dkk.,2016). Penggunaan teknologi membran ultrafiltrasi atau
reverse osmosis untuk memurnikan air wudu dan menghilangkan kotoran dan zat-
zat berbahaya yang terkandung dalam air wudhu (Ramadhan dan,Utami, 2017).
Penggunaan sistem pengolahan-air, bielogis: yang menggunakan bakteri-bakteri
pengural untuk mendaur ulang.-air wudu, sehingga air tersebut dapat digunakan
kembali dalam kegiatan wudu (Wibowo, Fadhilah, dan Syifa, 2020).

Dalam penelitian Suratkon dkk. (2014) mereka merancang “smartWUDHU”
dimana “SmartWUDHU” yang mengandung nilai-nilai ‘Islam yang relevan,
dirancang untuk menggambarkan aliran air dan komponen-komponen dalam
sistem. Model ini dirancang agar sesuai dengan instalasi baru maupun untuk
pekerjaan. Instalasi baru tampaknya lebih mudah dengan adopsi langsung dari tata
letak desain, sedangkan perkuatan membutuhkan lebih banyak modifikasi dan
adaptasi agar sesuai dengan konfigurasi saluran air yang ada, dan keterbatasan
ruang. Pada dasarnya sistem “SmartWUDHU” terdiri dari bagian input dan output.
Bagian input mengarahkan air bekas wudu ke dalam resapan, yang kemudian
dipindahkan ke tangki penyimpanan dengan alat pengolahan klorin. Bagian

keluaran, di sisi lain, menyalurkan air olahan dari tangki penyimpanan ke aplikasi
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dalam dan luar ruangan melalui jaringan perpipaan yang sesuai. Tidak terlalu sulit
untuk merakit masing-masing komponen dalam sistem, tetapi untuk
menjalankannya secara efisien memerlukan penilaian dan desain teknik yang baik.
Mempertimbangkan pemborosan yang tidak perlu, sistem daur ulang sederhana
dapat dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, dan menggunakan kembali air
wudu dalam sistem loop tertutup untuk aplikasi air yang tidak dapat diminum,
seperti menyiram toilet, mencuci umum, menyiram.tanaman, dan menanam bunga.
Seperti pada Tabel 2.1 dengan sistem ini dapat menurunkan beberapa parameter
yaitu pH dari6,64 menjadi 0,12, kekeruhan dari 6,67 NTU'menjadi 0,47 NTU, total
klorin 0,32 mg/L menjadi 0,02 mg/L dan residu Klorin 0,26 menjadi 0,03 mg/L.
Sistem’ pengolahan air wudhu yang hemat biaya dan pemeliharaan rendah, telah
dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, dan menggunakan kembali air wudu
dari masjid berukuran kecil hingga menengah. Sistem ini mencakup perangkap
pasir, tangki penampung air wudu, unit filtrasi, saluran Klorinasi, dan tangki
penampung air olahan. Perawatan.dan penggunaan kembali dilakukan secara
otomatis menggunakan pompa submersible dan pengatur waktu. Unit pengolahan
meningkatkan kualitas air-wudu bekas hingga batas yang dapat diterima untuk
irigasi, dan memiliki tingkat pengembalian internal (IRR) yang menguntungkan
sebesar 14,9% (Prathapar dkk., 2006).

2.5. Filtrasi Sederhana dan Desinfeksi

2.5.1. Filtrasi Sederhana

Proses wudu memakan  banyak  air terutama di masjid-masjid untuk
membersihkan bagian tubuh tertentu sebelum melakukan salat. Tingginya volume
air wudu yang diproduksi di masjid-masjid dan kualitasnya yang rendah
membuatnya menjadi pilihan yang layak untuk digunakan kembali. Pada penelitian
ini memperkenalkan penilaian filtrasi konvensional (pasir, kerikil dan karbon aktif)
dalam mengolah air wudu untuk tujuan penggunaan kembali dan potensi
penghematan air di masjid.

Filtrasi adalah proses fisik dalam pengolahan air, filtrasi yang dipergunakan

dalam pengolahan air yaitu pasir, kerikil serta karbon aktif. Filtrasi digunakan untuk
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memisahkan padatan dengan cairan, sehingga bisa menurunkan parameter zat
terlarut serta tidak terlarut seperti besi, senyawa organik, warna, dan kekeruhan.
Prinsip dasar filtrasi adalah penyaringan sesuai perbedaan ukuran, dalam proses
filtrasi juga dikenal adanya adsorpsi/penjerapan, dan terdapat pula filter pasir
lambat yang dijadikan sebagai media lekat tumbuhnya bakteri sehingga
menghasilkan lapisan lendir yaitu biofilm yang membantu dalam proses
pengolahan.

Pengertian filtrasi adalah proses pemisahan zat padat dari cairan dengan cara
melewatkan.air yang diolah melalui media berpori dengan tujuan menghilangkan
partikel-partikel yang sangat halus (Martin, D., 2001). Syaugiah dkk. (2017)
menyatakan filtrasi atau penyaringan adalah pemisahan partikel zat padat dari
fluida dilakukan dengan cara melewatkan fluida tersebut melalui medium
penyaring atau septum, sehingga zat padat tersebut tertahan. Selama proses filtrasi
terjadi beberapa proses, antara lain (Martin, 2001) :

- Penyaringan Mekanis
Pemisahan partikel zat padat dari fluida dilakukan dengan cara mengalirkan
fluida-melalui saringan.pasir lambat atau saringan pasir cepat. Media yang
digunakan dalam proses filtrasi adalah pastr yang memiliki pori-pori kecil.
Partikel-partikel dengan ukuran butir yang lebih besar dari ruang antar butir pasir
akan tertahan oleh media fitter.'Selama proses filtrasi, ruang antar butir pasir
akan semakin sempit karena partikel-partikel yang tertahan pada media filter.
Flok-flok yang tidak terendapkan pada sedimentasi juga akan tertahan pada
lapisan teratas pasir dan membentuk lapisan penutup yang akan menahan
partikel-partikel dengan ukuran kecil.

- Pengendapan
Proses ini hanya terjadi pada saringan pasir lambat karena ruang antar butir
media pasir berfungsi sebagai bak pengendap kecil. Dalam proses ini, partikel-
partikel yang mempunyai ukuran kecil sekalipun, serta koloidal-koloidal dan
beberapa macam bakteri akan mengendap dalam ruang antar butir dan melekat
pada butir.

- Biological action
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Proses ini hanya terjadi pada saringan pasir lambat. Suspensi-suspensi yang
terdapat dalam air mengandung organisme-organisme seperti alga dan plankton,
yang merupakan bahan makanan bagi jenis-jenis mikro organisme tertentu.
Proses ini juga melibatkan pembentukan lapisan lendir di atas media filter yang
disebut lapisan lendir. Lapisan lendir ini akan menahan organisme-organisme
seperti alga dan plankton yang<merupakan makanan bagi mikroorganisme
tertentu. Dengan adanya lapisan lendir ini, 'mikroorganisme dalam air akan
berdiam diri di sana sehingga air filtrat tidak mengandung mikroorganisme atau
bakteri lagl. Terdapat tiga fenomena yang terjadi pada filtrasi dengan media
berbutir, yaitu transportasi, kemampuan menempel, dan kemampuan menolak.
Transportasi meliputi proses gerak Brown, sedimentasi, dan gaya tarik antar
partikel. Kemampuan menempel meliputi proses mechanical straining, adsorpsi
fisik dan kimia, serta biologis. Sedangkan kemampuan menolak meliputi
tumbukan antar partikel dan gaya tolak-menolak.
Syahputra dkk. (2022) menyebutkan ada dua hal 'yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan media filtrasi, yaitu sebagai berikut:
1. Efektif-Size (ES) atau ukuran efektif media filter adalah ukuran media filter
bagian atas yang dianggap paling efektif dalam memisahkan kotoran yang besarnya
10% dari total kedalaman lapisan media fiiter atau 10% dari fraksi berat atau P1o.
2. Uniformity Coefficient (UC)atau Kkoefisien keseragaman adalah angka
keseragaman media filter yang dinyatakan idengan perbandingan antara ukuran
diameter pada 60% fraksi berat terhadap ukuran size. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada persamaan 1 dibawah ini:
_ P60

uc=22.1)

~ P10

Adapun itu kriteria untuk keperluan filter pasir cepat atau rapid sand filter adalah
sebagai berikut (Tabel 2.2):
PasirUC=13-17
ES=0.45-0.7 mm
untuk dual media
AntrasitUC=14-1.9
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ES=05-0.7

Tabel 2.2. Tipe Media Filter

Layar Polyethylene, baja tahan 1-100 pm ukuran efektif
karat, kain membuka

Bahan bumi Peninggalan fosil Ukuran 7-50 pm
mengandung
Kerikil

Butir kecil Pasir, anthrasit, batubara, 0.2=10:um
magnetit, pasir akik merah
tua, batok kelapa

Sumber;Syahputra dkk., (2022)

Jenis media filter meliputi:
a. Pasir silika
b. Antrasit/batubara
c. Magnetite
d. Activated carbon
e. Bahan sintetis untuk tujuan khusus
Dalam rancangan filtrasi~ terutama dalam pemilihan media filter itu
membutuhkan beberapa pertimbangan,.diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Bentuk butiran; kasar dan halus
b. Porositas dan densitas
c. Rusak karena asam

d. Friability; tidak pecah menjadi ukuran kecil selama backwashing

2.5.2. Desinfeksi

Desinfeksi sendiri merupakan proses pembubuhan/penambahan zat kimia
yang bertujuan untuk membunuh bakteri-bakteri patogen yang terkandung di air.
Proses desinfeksi sebagai salah satu proses pengolahan air minum dilakukan tepat
sebelum air minum didistribusikan kepada konsumen (Masdugi dan Assomadi,
2011). Desinfeksi adalah salah satu cara untuk menghilangkan kandungan bakteri
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di dalam air, tetapi adanya senyawa besi dan mangan pada air menyebabkan kinerja
desinfeksi menjadi menurun. Meningkat kandungan besi di dalam air, maka
semakin tinggi juga e.coli di dalam air (Komala dan Yanarosanti, 2014). Kondisi
ini mengakibatkan perlunya pemilihan jenis desinfektan yang tepat dalam
pengolahan, dimana dalam pengolahan ini menggunakan dettol sebagai
desinfektan.

Desinfeksi adalah.pembunuhan organisme-patogen dengan cara fisik atau
kimia terhadap benda mati. Ini berbeda dengan desinfeksi yang mencegah
pertumbuhan® atau “aktivitas mikroorganisme, baik denganmenghambat atau
membunuh, terhadap jaringan hidup. Jadi, desinfeksi terhadap:jaringan hidup
berbeda dengan antiseptis (Karisma dkk., 2021).

Darmadi dkk (2008) menyatakan desinfektan adalah zat yang dipakai untuk
membunuh mikroorganisme di dalam maupun di permukaan suatu benda mati.
Menurut Environment Protection Agent (EPA), bahan desinfektan adalah pestisida
antimikroba dan merupakan substansisyang biasanya digunakan untuk mengontrol,
mencegah, dan menghancurkan mikroorganisme berbahaya (seperti bakteri, virus,
dan jamur) pada permukan-atau benda yang tidak hidup.

Karisma dkk (2021) menyebutkan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan
pada desinfeksi, diantaranya rongga yang cukup diantara alat-alat yang
didesinfeksi, sehingga semua permukaan alat tersebut dapat berkontak dengan
desinfektan; waktu (lamanya) -desinfeksi tharus tepat; Desinfektan yang dipakai
usahakan bersifat germisid (membunuh); Pengenceran desinfektan harus sesuai
dengan yang dianjurkan, serta setiap kali-harus dibuat pengenceran baru. Solusi
yang biasa dipakai untuk membunuh spora kuman umumnya bersifat sangat mudah
menguap sehingga ventilasi ruangan perlu diperhatikan. terdapat berbagai metode
dalam melakukan desinfeksi.

Dettol merupakan salah satu merek antiseptik dan desinfektan yang berasal
dari Inggris, dettol sudah menjadi merek nomor satu sebagai produk proteksi
terhadap kuman. Dalam penelitiannya Bagus Wahyu Utomo (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan desinfektan dettol paling efektif melawan organisme

dibandingkan dengan desinfektan lainnya, yang mencatat aktivitas antimikroba
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yang paling sedikit. Sebuah penelitian dari Venkatachalam dkk (2017) pada tahun
2020 mengevaluasi kemanjuran desinfektan dettol dalam konsentrasi murni, serta
disinfektan lainnya, pada instrumen ortodontik. Penelitian menemukan bahwa
dettol desinfektan efektif membunuh mikroorganisme pada instrumen ortodontik
lurik dan non lurik. Cutts dkk (2019) dalam sebuah penelitian pada mengevaluasi
kemanjuran Dettol Antiseptic Liquid dalam menonaktifkan virus Ebola dalam
suspensi. Penelitian menemukan Dettol Antiseptic.Liquid efektif menonaktifkan

virus.

2.6. Parameter

2.6.1. Total Suspended Solid (TSS)

Total Suspended Solid (TSS) adalah padatan dalam air yang dapat ditangkap
oleh filter. TSS dapat mencakup berbagai jenis material, seperti lumpur, bahan
organik yang membusuk, limbah industri, dan limbah domestik. TSS diukur dengan
menghitung berat kering partikel-partikel padatan yang tidak terlarut dalam sampel
air yang dapat ditangkap oleh filter. Partikel-partikel tersebut memiliki ukuran lebih
besar dari*2 mikron. Konsentrasi TSS yang tinggi dapat menyebabkan banyak

masalah bagi kesehatan sungai dan kehidupan akuatik.(Galinha dkk., 2018).

2.6.2. Total Dissolved Solid (TDS)

Total “padatan terlarut atau TDS adalah istilah yang digunakan untuk
menandakan jumlah-padatan terlarut atau konsentrasi-jumiah 1on kation (bermuatan
positif) dan anion (bermuatan negatif) yang terdapat dalam air. TDS dapat berupa
senyawa organik maupun non-organik. Kandungan TDS dalam air biasanya
disebabkan oleh adanya bahan anorganik berupa ion-ion yang umum dijumpai di
perairan, seperti air buangan rumah tangga dan industri pencucian. Kandungan TDS
yang tinggi dapat menyebabkan kesadahan dalam air meningkat dan dapat
menimbulkan pengaruh yang cukup besar terhadap ketersediaan air. Kadar TDS
yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti menyumbat pori-
pori tanah pada daerah resapan air, mengurangi penetrasi sinar matahari ke dalam

air, serta menghambat regenerasi oksigen dan fotosintesis organisme perairan. TDS
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diukur sebagai volume air dengan satuan miligram per liter (mg/L), atau dikenal
sebagai bagian per juta atau part per million (ppm) (Rinawati dkk., 2016). TDS
dapat berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan manusia, dan tingkat TDS yang
tinggi dapat menyebabkan kesadahan air. Kadar TDS yang tinggi juga dapat
menyebabkan penumpukan garam terlarut di ginjal sehingga menyebabkan batu
ginjal. Untuk menurunkan kadar TDS, kombinasi teknologi reverse osmosis dan
pertukaran ion (pelembut)-biasa digunakan (Khofifah & Utami, 2022). Perubahan
salinitas dapat mengganggu keseimbangan biota air, biodiversitas, menimbulkan
spesies yang-kurang.toleran, dan menyebabkan toksisitas«yangtinggi pada tahapan
hidup suatu organisme.

2.6.3. Turbiditas (Kekeruhan)

Kekeruhan dalam air disebabkan adanya senyawa anorganik (misal lumpur,
tanah liat, oksida besi) dan zat organik serta sel-sel mikroba. Kekeruhan diukur
dengan adanya pantulan cahaya oleh partikel dalam air. Hal ini dapat mengganggu
pengamatan coliform dalam air, disamping itukekeruhan dapat menurunkan

efisiensi khlor maupun senyawa desinfektan yang lain (Nusa Idaman, 2007).

2.6.4. Escherichia Coli (E.coli)

Total coliform adalah kelompok: bakteri yang digunakan sebagai indikator
adanya polusi kotoran dan dapat mencakup berbagai jenis bakteri, termasuk
Escherichia cali (E.coli). E.coli.adalah spesies utama dalam kelompok bakteri fecal
coliform. Kelompok bakteri coliform ‘memiliki ciri-ciri seperti berbentuk batang
pendek gram-negatif, membentuk rantai, tidak berspora, aerobik atau anaerobik
fakultatif. Total coliform adalah kelompok bakteri yang digunakan sebagai
indikator adanya polusi kotoran, termasuk E.coli, dan dapat mengindikasikan
kontaminasi oleh kotoran manusia atau hewan dan dapat menyebabkan penyakit
jika dikonsumsi. Escherichia coli (E.coli) adalah bakteri yang dapat menyebabkan
pencemaran pada makanan atau minuman dan merupakan indikator buruknya
higiene dan sanitasi. E.coli termasuk dalam kelompok bakteri gram-negatif. Total

coliform adalah kelompok bakteri yang digunakan sebagai indikator adanya polusi
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kotoran, termasuk E.coli, dan dapat mengindikasikan kontaminasi oleh kotoran
manusia atau hewan (Khakim & Rini, 2018).

2.7. Penelitian Terdahulu

Studi mengenai eksperimen olahan limbah air wudu telah banyak dilakukan

seperti yang terdapat pada Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Hasil Penelitian Terdahulu Terhadap Pengolahan Limbah Air Wudu

1 | Hanifah, R.
(2018)

Pengolahan ~ Limbah
Air Wudu Pria dengan
Metode Aerasi dan
Adsorpsi

Menggunakan Zeolit

Alam

Kualitas air sebelum di aerasikan
sebesar 75%,.dan setelah aerasi
menunjukkan kualitas air pH
8,30; DO 8,89 mg/L; TSS 0
mg/L; COD 7,50 mg/L; BOD
4,21 mg/L; Minyak Lemak 12,40
mg/L; Warna 33PtCo dan tidak

berbau.

2 Saphira dkk. (2016)

Conventional | Water
Filter.  (Sand
Gravel) for Ablution

Water

and

Treatment,
Reuse Potential, and

Its. Water.Savings

Hasil

filtrasi pasir konvensional dapat

menyimpulkan bahwa
meningkatkan parameter kualitas
air; 0,60-0,05 mg/L
nitrogen amonia (NH3), 6,0-1,53
mg/L padatan tersuspensi (TSS),

reduksi

3,12-0,15 mg/L  kebutuhan
oksigen kimia (COD), dan
27,67-4,16 mg/L  biokimia
kebutuhan  oksigen  (BOD).
Sistem pengolahan
diproyeksikan menghemat

konsumsi air sebesar 41,73% dan
RM180,16 penghematan air per
bulan. Konsumsi air
diperkirakan dapat

hingga 50,83%.

dikurangi
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Suratkon dkk. (2014)

SmartWUDHU':
Recycling  ablution
water for sustainable

living in Malaysia

Sistem SmartWUDHU, dipasang

atau dipasang baru,
mencontohkan keberhasilan
penggabungan antara

pengetahuan teknik dan doktrin
agama untuk  meningkatkan

kualitas hidup sekarang, dan di

masa depan.
Oktapiandi dkk. | Analisis Kualitas Air | Setelah digunakan untuk
(2017) Bekas  Wudu  di | berwudu, terjadi penurunan
Pondok Pesantren | kualitas air menjadi air kelas 1V.
Putra Darusy | Air kelas IV peruntukannya
Syahadah Untuk | untuk irigasi dan peruntukan lain

Budidaya Ikan Nila

yang sesuai Kriteria air tersebut.
Baku yang
direkomendasikan Balai Besar
Budidaya Air Tawar tahun 2016
untuk budidaya ikan nila antara
lain; suhu 25-30°C. 27,8°C, COD
<12 mg/L, amonia bebas (NH3-
N) <1, pH 6,5-8,5, oksigen
(DO) >5

Berdasarkan penelitian,

mutu air

terlarut mg/L.
hasil
secara kualitas air bekas wudu
masih layak digunakan untuk

budidaya ikan nila.

Bahagia dan Nizar
(2018)

Analisis Pengelolaan
Air Bekas Wudu’
Jamaah Masjid Jamik
Lambaro Kabupaten
Aceh Besar

Berdasarkan  pengolahan air
wudu menggunakan kombinasi
pasir mempunyai
efisiensi BODS5 sebanyak 95 %.

hasil

penurunan

pengujian  laboratorium

membuktikan bahwa kandungan

BOD5 vyaitu 17 mg/l, nilainya
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dibawah standar mutu yaitu 50
mg/l. E.colli/total coliform yaitu
0 dari 100 ml yang memenuhi
standar mutu sesuai dengan
Kep.Men LH RI No No 5 tahun
2014.

Aulia, R. dkk. (2022)

ﬁ
AR-RANIRY

Sistem  wudu kolam lebih
ighemat air  dibandingkan
keran, volume wudu rata-

idu dengan sistem




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, yaitu mulai dari
Januari hingga Februari 2024. Pemeriksaan limbah air wudu dilakukan di
Laboratorium Teknik Lingkungan UIN Ar-Raniry untuk parameter TSS, TDS dan
kekeruhan, dan parameter E.coli pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Teknik
Pengujian Kualitas "Lingkungan Jurusan Teknik Kimia;=USK. Adapun titik
pengambilan sampel pada penelitian ini terletak di wilayah Lamno, tepatnya di
tempatwudhu Masjid Tuha Baitussalam, Desa Lhuet, Kecamatan Jaya, Kabupaten
Aceh Jaya. Lokasi ini ditujukan pada Gambar 3.1, sementara Gambar 3.2
menunjukan tempat wudu Masjid Tuha Baitussalam. Pemilihan lokasi ini
dikarenakan observasi lapangan yang telah dilakukan dimana limbah air wudu yang

langsung dibuang ke sungai tanpa adanya pengolahan (Gambar 3.3).
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel

24



25

!"W" o

3.2.  Tahapan Umum Penelitian

Tahapan umum pada penelitian ini dimulai dari rumusan masalah, studi
literatur dan observasi awal. Selanjutnya melakukan persiapan penelitian dan
masuk pada tahap pembuatan filtrasi sederhana. Kemudian melakukan
pengumpulan data/sampel air wudu dengan melakukan pengujian awal parameter
di laboratorium. Selanjutnya eksperimen pengolahan air wudu dengan filtrasi
sederhana, kemudian terakhir penambahan dettol untuk membunuh bakteri. Setelah
limbah air wudu diolah, pengujian kembali untuk parameter TSS, TDS kekeruhan

dan E.coli. Untuk tahap terakhir dilakukan analisis data untuk melihat efektivitas
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dari pengolahan tersebut dan penarikan kesimpulan. Secara menyeluruh, tahapan
umum penelitian dibagi menjadi dua tahapan, diantaranya yaitu alur tahapan
penelitian dan alur prosedur kerja, yang dapat dilihat pada diagram alir Gambar 3.4

dan Gambar 3.5 sebagai berikut.

3.2.1.Diagram Alir Tahapan Penelitian

Pada diagram alir_tahapan penelitian ini..dimulai dari rumusan masalah
kemudian melakukan studi literatur dengan mengumpulkan data primer dan data
sekunder. Kemudian setelah data terkumpulkan, melakukan analisis data,
selanjutnya hasil dan pembahasan dan terakhir panarikan kesimpulan dan saran,
untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.4.

Rumusan Masalah Studi Literatur

Hasil dan Pembahasan Analisis Data (< Pengumpulan Data

1. Data primer

- Observasi Lingkungan
Penarikan Kesimpulan "

dan Saran - Parameter TSS

- Parameter TDS

v - Parameter Kekeruhan

. - Parameter E.coli
Selesai

2. Data Sekunder
- PERMENKES 02 Tahun
2023

Gambar 3.4 Diagram Alir Tahapan Penelitian



3.2.2.Diagram Alir Prosedur Kerja

Pada diagram alir prosedur kerja dalam penelitian ini dimulai dari studi
literatur kemudian persiapan penelitian dengan pembuatan bak filtrasi sederhana.
Selanjutnya pengumpulan sampel dan uji awal, kemudian melakukan pengolahan
dengan filtrasi sederhana dengan pengujian parameter TSS, TDS, kekeruhan dan
E.coli. terakhir desinfeksi E.coli-dengan.desinfektannya berupa dettol. Setelah

semua data diolah dan ketahui hasilnya, kemudian menganalisis data serta

penarikan kesimpulan (Gambar 3.5).

Studi Literatur

Pengumpulan Sampel dan Uji <
Awal

Persiapan:Penelitian

o

4

Pembuatan Filtrasi
sederhana

Pengolahan dengan Filter Air Konvensional

Pengujian Parameter TSS; TDS dan
Kekeruhan
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Gambar 3.5 Diagram Alir Prosedur Kerja
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3.3.  Metode Penelitian

Metode penelitian ini berupa kuantitatif dilakukan eksperimen terhadap

limbah air wudu dengan menggunakan metode filtrasi sederhana dan desinfeksi
yang dapat mengubah limbah air wudu menjadi air bersih serta sesuai dengan
standar kualitas baku mutu air yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2023 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Pemerintah.Nomor 66 Tahun 2014-Tentang Kesehatan Lingkungan
untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi. Dengan demikian, air wudu bisa
dimanfaatkan kembali dan dapat mengupayakan dalam fenomena permasalahan air
terutama pada aspek krisis air bersih, oleh karena itu, dari permasalahan yang terjadi
dapat.menunjang kebutuhan masyarakat baik pada masa sekarang maupun dimasa
yang akan datang. Adapun pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, dan metode komparatif, yaitu sebagai berikut:

- Metode deskriptif: survei lapangan air wudu dan observasi awal, kemudian
penelitian awal lahoratorium dengan parameter yang diuji, pembuatan bak
reaktor filter air konvensional;-air wudu diolah dengan menggunakan filter air
konvensional dan desinfeksi, terakhir menguji'kembali air wudhu yang sudah
diolah di laboratorium.

- Metode komparatif: pengumpulan data kemudian mengkaji beberapa

parameter dan membandingkan air wudhu sebelum dan setelah diolah.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode data primer dan data
sekunder. Untuk data primer merupakan data yang didapat pada saat pelaksanaan
penelitian yaitu berupa observasi langsung ke Masjid Tuha Baitussalam dan hasil
eksperimen melalui uji laboratorium mengenai limbah air wudu dengan parameter
TSS, TDS, E.coli dan kekeruhan. Adapun data sekunder yaitu Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2023 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan

point untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi, dan juga yang terdapat pada literatur
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pustaka (Bab Il) yang didapatkan melalui: buku, artikel, jurnal nasional maupun

jurnal internasional.

3.5. Teknik Pengambilan Sampel

Untuk mengukur tingkat pencemaran air wudu di Masjid Tuha Baitussalam,
maka dilakukan pengambilan sampel-air wudu. Pengambilan sampel air, dipilih
beberapa sampel secara acak dari‘bekas wudu.yang digunakan yaitu diambil 20 liter
air wudu sebanyak 1 jeriken pada waktu masyarakat melakukan kegiatan berwudu.
untuk teknik pengambilan sampel dan pengujian dilakukan dengan metode grab
sampling (contoh sesaat) dengan 1 tahap, yaitu: Sampling air setelah digunakan
untuk berwudu, yang sesuat dengan Standar Nastonal Indonesia (SNI) Air dan Air
Limbah Nomor 6989 Bagian 59 Tahun 2008 tentang Metode Pengambilan Contoh

Air Limbah sebagaimana pada Gambar 3.6.

Gambar 3.6. Pengambilan Sampel Limbah Air Wudu
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3.6. Alat dan Bahan Penelitian
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Alat dan Bahan Penelitian

1 |Pipa PVC 3 Alat 60 cm
inch
2 | Pipa PVYC % Alat 5cm
3 | Dop PVC 3 Alat 2 buah
inch
4 | Katup Alat 1'buah
5 | Bor Alat 1'buah
6 | Corong Alat 1 buah
7 | Timba plastik Alat 1 buah
8 | Jeriken 20L Alat 1 buah
9 | Gayung Alat 1 buah
10 | Pasir silika Bahan T1em
11 | Zeolit Bahan 11cm
12 | Karbon aktif Bahan 11cm
13 | Spon filter Bahan 4 buah




wudhu

14 | Kapas filter Bahan 2 buah
aquarium

15 | Dettol Bahan 1 buah

16 | Limbah air Bahan 20 liter
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3.7. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan penelitian data berupa sampel yang diambil berasal dari

aliran perpipaan limbah air wudu dari Masjid Tuha Baitussalam Desa Lhuet,

Kecamatan Jaya, Kabupaten Aceh Jaya yang membutuhkan alat dan bahan serta

cara pengambilan yang benar. Untuk itu tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Tahapan pertama yaitu pembuatan filtrasi sederhana, pipa PVC 3 inch diberi

lubang dengan tinggi 5 cm dari ujung bawah pipa dan sesuai dengan ukuran katup

sebagai outlet, kemudian direkatkan katup pada lubang outlet tersebut. Pada 1

buah dop PVC 3 inch diberikan lubang yang sesuai dengan ukuran pipa % inch.
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Pipa %2 inch yang 5 cm direkatkan dengan dop yang diberi lubang dan direkatkan
dengan pipa PVC 4 inch bagian atas (inlet). Untuk bagian bawah pipa PVC 4
inch ditutup dengan dop yang tersisa. Setelah pembuatan bak reaktor filtrasi
sederhana kemudian memasukkan media filter yaitu berupa kapas, spon, pasir
silika, kerikil dan karbon aktif dari tempurung kelapa (Gambar 3.8). Pertama
memasukkan kapas yang berada dibawah area outlet, kemudian masukin spon
dengan ukurannya 5 cmyselanjutnya memasukkan pasir silika dengan ketebalan
11 cm dan setelahnya memasukan spon untuk membatasi dengan media
berikutnya, kemudian memasukkan zeolit dengan ketebalan 11 cm juga dan
disusul dengan spon, dan arang dengan 11 cm dan dilapisi dengan spon
saringannya, kemudian terakhir ditutup dengan kapas filter aquarium. Setelah
semuanya media filter diisi pipa PVC ditutup dengan dop yang telah dilubangi
pipa PCV % sebagai tempat inlet (Gambar 3.7). Adapun itu, untuk lebih jelas
pembuatan filtrasi sederhana dapat dilihat di akun youtube penulis yaitu Lyna

Stay.
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Gambar 3.7. Reaktor Filtrasi Sederhana
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Gambar 3.8. Filter air konvensional
2. Setelah filtrasi sederhana dibuat maka tahap selanjutnya yaitu pengambilan
sampel di Masjid Tuha Baitussalam, adapun tahapannya yaitu sebagai berikut.
- . Mengambilkan sampel limbah air wudu
- Limbah ditampung dari tempat saluran pembuangan limbah air wudu
- Sampel pada masing-masing perlakukan diambil dengan menggunakan gayung
dan dimasukkan ke dalam jerigen dengan kapasitas 20 liter.

3. Setelah pengumpulan sampel, selanjutnyadilakukan pengujian awal parameter
yaitu berupa TSS, TDS, Kekeruhan dan;E:coli dengan menguji di laboratorium.
Kemudian dicatat hasilnya.

4. Setelah bak reaktor dibuatkan dan sampel limbah air wudu diketahui
parameternya, kemudian sampel air limbah wudu diolah dengan filtrasi
sederhana dengan aliran downflow air limbah dialirkan dari atas dan keluar dari
bawah.

5. Pengujian kembali parameter di laboratorium setelah limbah air wudu diolah.

Nilai pengujian parameter berupa TSS, TDS dan kekeruhan.

6. Kemudian untuk menguji parameter E.coli, dengan menggunakan metode

desinfeksi yaitu dengan pembubuhan desinfektan berupa dettol. Setelah semua
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parameter dijuji dan sesuai dengan peraturan baku mutu air bersih, yang dapat
dilihat pada Tabel 3.1, maka tahap selanjutnya adalah analisis data.

Tabel 3.2 Pengujian Pendahuluan Parameter Limbah Air Wudu

TSS Mg/L - 158
TDS Mg/L <300 734
Kekeruhan NTU <3 109
E.coli Jml/100 ml 0 74

Keterangan: PMK No 02 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan untuk Keperluan
Higiene dan Sanitasi.

3.8. Analisis dan Pengukuran Data

Setelah sampel limbah air wudu diolah dengan filtrasi sederhana dan
desinfeksi kemudian dilakukan analisis kadar parameter/TSS, TDS, E.coli dan
kekeruhan, dengan pengukuran efektivitas persamaan 3.1 sebagai berikut:

Efektivitas (%) = A"A‘% x 100% pers. (3.1)

dengan AQ adalah kadar pencemarisebelum dilakukan pengolahan, dan An adalah
kadar pencemar setelah dilakukan pengolahan. Dari persamaan ini maka didapatkan
efektivitas parameter-uji-limbah-air-wudu sehingga pengujian dapat dibandingkan
dengan kadar pencemar sebelum dilakukan pengolahan dan setelah dilakukanya

pengolahan.

3.8.1. Pengukuran TSS

Untuk pengukuran Total Suspended Solid (TSS) merujuk pada SNI 06-
6989.3-2019) dilakukan secara gravimetri dengan tahap pengujian sebagai berikut:
1. Saringan dibasahkan dengan air suling.

2. Sampel diaduk hingga homogen menggunakan magnetic stirrer.
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3. Setelah homogen, sampel diambil dengan pipet volume sampai volume
tertentu.

4. Saringan dicuci menggunakan 3 x 10 mL, kemudian air suling dibiarkan
mengering.

5. Sampel disaring dengan alat vakum dengan waktu 3 menit.

6. Kertas saring dipindahkan ke wadah.timbang aluminium sebagai penyangga.

7. Kertas saring dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 103°C sampai
105°C selama 1/jam.

8. Kertas saring didinginkan dalam inkubator, kemudian ditimbang.

9. Selanjutnya tahap pengeringan, pendinginan dan penimbangan diulang sampai

berat konstan.

Setelah melakukan pengujian, dilakukan perhitungan dengan menggunakan

persamaan 3.2.

(A-B)x1.000
Volume contoh uji(mL)

TSS'mg/L =

pers. (3.2)

Dengan keterangan A adalah sebagai berat setelah disaring dan B sebagai
berat kertasnya.
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Gambar?3.9 Preses pengukuran TSS

3.8.2.Pengukuran TDS

Berdasarkan SNI 6989.27.2019 cara.uji padatan terlarut total (TDS) secara

gravimetri adalah sebagai berikut.

1.
2.

5.
6.

Aduk sampel hingga homogen:

Memasukkan sampel kedalam alat penyaring yang telah dilengkapi dengan alat
pompa penghisap dan media penyaring

Pindahkan fitrat ke dalam cawan penguap, hingga air kisat

Masukkan cawan penguap yang berisi padatan terlarut yang sudah kisat ke
dalam oven suhu 180°C minimum 1 jam

Setelah dingin timbang dengan neraca analitik

Hitung dan catat nilai TDS.

3.8.3.Pengukuran Kekeruhan

Berdasarkan SNI 6989.25.2005 tujuan pengujian ini untuk menetapkan

kekeruhan air limbah dengan menggunakan turbidimeter.
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Masukkan larutan standar 0 NTU; 100 NTU; 1000 NTU kedalam turbidimeter,
kemudian membaca turbiditas standar.

Memasukkan sampel ke dalam tabung yang sudah disediakan sampai batas
yang telah ditentukan.

Tekan call untuk membaca nilai kekeruhan.

Dicatat nilai kekeruhannya.

Gambar 3.10. Proses pengukuran kekeruhan

3.8.4. Pengukuran E.coli

Tahapan pengukuran total coliform dalam penelitian ini merujuk pada SNI

01-2332.1:2006 dengan tahapannya sebagai berikut:

5.
6.

Ambil sampel air yang akan diuji sebanyak 100 mL.
Siapkan 3 botol, masing-masing berisi 10 mL sampel air dan 90 mL cairan
pengencer. Pengenceran dilakukan untuk mengurangi  konsentrasi

mikroorganisme yang terdapat pada sampel.



7.

11.

. Amati warna, bentuk, dan jum
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Tambahkan 1-2 tablet pengencer ke dalam setiap botol pengencer. Tablet
pengencer membantu mempersempit lingkup pertumbuhan mikroba.
Diamkan 30 menit untuk memperlakukan klor dan kemudian pusatkan pada
tabung sesuai prosedur.

Lakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 35°C sampai 37°C.

oloni bakteri yang tumbuh pada media
Petrifilm atau N i yang banyak menunjukkan
kandungan tota
encer. Jumlah total

Kk unit per mL)

|||||
---------------

ﬁ
AR-RANIRY



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Eksperimen
Hasil pengukuran parameter terhadap sampel limbah air wudu sebelum

pengolahan dan sesudah dilakukan pengolahan dengan metode filtrasi sederhana

sebelum eksperimen

enderung me warna lebih ke

dengan metod

asi sederhana menjadi jauh lebih jernih-kemudian pembubuhan

Gambar 4.1 (a) Limbah air wudu sebelum eksperimen, (b) setelah eksperimen dengan

filtrasi sederhana, (c) setelah eksperimen dengan pembubuhan dettol.

39
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Tabel 4.1 Hasil eksperimen pengukuran parameter sebelum dan sesudah perlakuan

Perlakuan Parameter
TSS TDS | Kekeruhan | E.coli (jml/100
(mg/l) | (mg/l) (NTU) ml)

Berdasarkan Tabel 4.1.dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa hasil eksperimen
terhadap parameter TSS, TDS, turbiditas dan E.coli mengalami penurunan. Dimana
parameter TSS sebelum perlakuan mencapai 158 mg/l-dan. sesudah perlakuan
dengan filtrasi sederhana mengalami penurunan menjadi 16 mg/l; kemudian TDS
sebelum perlakuan mencapai 734 mg/l dan sesudah perlakuan dengan filtrasi
sederhana turun menjadi 285 mg/l sehingga sesuai dengan baku mutu <300 mg/I.
Kekeruhan sebelum perlakuan mencapai 109 NTU dan sesudah perlakuan dengan
filter air konvensional menjadi 2,03 NTU dengan baku mutu <3 NTU. Terakhir
parameter E.coli sebelum perlakuan mencapat 74 jml/100 ml sesudah perlakuan
dengan filtrasi sederhana kemudian pembubuhan’dettol menjadi <3 jml/100 ml
dengan baku mutu 0 jmI/200 ml.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Parameter TSS

Hasil" penelitian menunjukkan-efektivitas-dengan sistem filtrasi sederhana
terhadap limbah air wudu mampu menurunkan kadar parameter TSS sekitar 90%,
yang dapat dilihat pada Tabel 4.2. Total Suspended Solid (TSS) adalah bahan
organik yang melayang dan larut dalam air serta berhubungan dengan tingkat
kekeruhan air (Akhmad, dkk., 2019).

Tabel 4.2 Hasil eksperimen limbah air wudu dengan parameter TSS

Sebelum | Sesudah | Efektivitas | Baku Mutu | Satuan

158 16 90% - mg/!
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Gambar 4.2 Grafik diagram batang hasil eksperimen limbah air wudu

dengan parameter TSS

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.3 menunjukkan hasil eksperimen
terhadap limbah air wudu dengantiltrasi sederhana mampu menurunkan kadar TSS,
yang berupa media filternya yaitu pasir silika, zeolit, arang aktif spon dan kapas
filter. Hasil uji tersebut jika dibandingkan yang sebelum perlakuan itu mencapai
158 mg/l dan setelah perlakuan dengan filtrasi menjadi 16 mg/l, hal ini terjadi
penurunan yang cukup jauh dengan efektivitasnya 90%, dengan itu filtrasi
sederhana dengan kadar TSS memiliki perbedaan nyata atau memiliki pengaruh
terhadap kadar TSS.

4.2.2. Parameter TDS

TDS adalah singkatan dari Total Dissolved Solid yang merupakan ukuran
jumlah partikel padat atau konsentrasi ion positif dan negatif dalam air. TDS
digambarkan dengan jumlah zat terlarut dalam Part Per Million (PPM) atau
miligram per liter (mg/L). Total padatan terlarut dalam air umumnya berupa garam
anorganik seperti natrium klorida, kalsium bikarbonat, kalsium sulfat, dan



magnesium

meter, yang
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bikarbonat (Nicola, 2015). TDS dapat diukur menggunakan TDS
mengukur konduktivitas listrik air. Hasil menunjukkan parameter TDS

mampu mencapai 60% efektivitas baku mutu, yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil eksperimen limbah air wudu dengan parameter TDS

800

700

600

500

400

300

Konsentrasi TDS«(mg/l)

200

TopeR

Sebelum | Sesudah_|<Efektivitas | Baku Mutu | Satuan

734 285 61% <300 mg/I

734

<30

Sebelum Sesudah

. Perlakuan Eksperimen == Baku mutu

Gambar 4.3 Grafikidiagram batanghasil eksperimen limbah air wudu

dengan parameter TDS

Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 menunjukkan hasil eksperimen limbah air wudu

dengan parameter TDS, sistem yang digunakan dalam eksperimen ini berupa filtrasi

sederhana dengan media pasir silika, zeolit, arang aktif, spon dan busa filter. Kadar

TDS sebelum perlakuan mencapai 734 mg/l dan setelah perlakuan kadar TDS

menurun mencapai 285 mg/l. Hasil kadar TDS setelah perlakuan berada di bawah

baku mutu yang ditetapkan sebesar <300 mg/l, baku mutu tersebut yaitu Peraturan

Menteri Kesehatan No. 02 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
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Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan untuk
keperluan higiene dan sanitasi.

4.2.3. Parameter Kekeruhan

Kekeruhan atau sering disebut dengan turbidity adalah keadaan dimana
transparansi suatu zat cair berkurang.yang diakibatkan oleh adanya zat-zat tak
terlarut (Rachmansyah, dkk., 2019). eksperimen ini dilakukan percobaan untuk
menentukan kekeruhan pada limbah air wudu dimana.alat yang digunakan untuk
mengukur kekeruhan yaitu turbidimeter. Turbidimeter digunakan sebelum kalibrasi
supaya alatnya bekerja dengan baik, tepat, dan menandakan alatnya tidak rusak.
Hasil eksperimen menunjukkan sebelum perlakuan mendapatkan sebesar 109 NTU
dan sesudahnya 2.03 NTU Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil eksperimen limbah air wudu dengan parameter kekeruhan

Sebelum | Sesudah 1 Efektivitas | Baku/Mutu | Satuan

109 2,03 98% <3 NTU

109

80 %
60 - - -

40

Konsentrasi Kekeruhan (NTU)

20
2,03

Sebelum Sesudah

mmm Perlakuan Eksperimen == Baku Mutu

Gambar 4.4 Grafik diagram batang hasil eksperimen limbah air wudu

dengan parameter kekeruhan
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Kekeruhan di dalam air bukan merupakan sifat dari air yang membahayakan
tetapi dapat menimbulkan dampak kekhawatiran terkandungnya senyawa kimia
yang berbahaya bagi makhluk hidup (Suryono & Pramusinto, 2016). Berdasarkan
Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa metode filtrasi sederhana bisa
menurunkan kadar kekeruhan yang cukup jauh dimana dari 109 NTU menjadi 2.03
NTU dengan eksperimen filtrasi, hal ini menunjukkan metode tersebut efektif
dalam penurunan kadar.kekeruhan dengan hasil.efektivitasnya mencapai 98%.
Hasil penurunan kadar kekeruhan yang tinggi ini menandakan bahwa pada unit
perancangan<susunan variasi media filter bekerja dengan baik melalui proses
pengolahan filtrasi sederhasi (Sulianto, dkk., 2019). Filtrasi sederhana dengan
mediapasir silika, zeolit, arang aktif yang dilapisi dengan spon dan kapas dimana
(Indra, dkk., n.d.) menyebutkan bahwa penggunaan zeolit sebagai media filter
mempunyai pengaruh besar dalam penurunan kadar kekeruhan. Dari hasil tersebut
maka parameter kekeruhan memenuhi baku mutu yang ditetapkan, baku mutu
tersebut merupakan Peraturan Menteri. Kesehatan No. 02 Tahun 2023 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang

Kesehatan Lingkungan untuk keperluan higiene dan sanitasi.

4.2.4. Parameter E.coli

Escherichia coli atau E.coli;adalah.kelompok bakteri yang hidup di usus
bagian bawah hewan berdarah panas, termasuk manusia. E.coli yang dikeluarkan
dari tubuh akan menimbulkan.bahaya pada tanah, sedimen dan air (Daramusseng
dan Syamsir, 2021). Keberadaan E.coli sebagai indikator kualitas perairan menjadi
salah satu alasan pentingnya menjaga lingkungan dari pencemaran yang dapat
menjadi sumber berbagai penyakit. Hasil yang didapat pada eksperimen ini ialah
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil eksperimen limbah air wudu dengan parameter E.coli

E.coli

Sebelum | Sesudah | Efektivitas Baku Mutu Satuan

74 <3,0 96% | 0 (CFU/100 ml) | JmiI/200 ml
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Gambar 4.5 Grafik diagram batang hasil eksperimen limbah air wudu

dengan parameter E.coli

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 hasil eksperimen limbah air wudu
pada E.coli yaitu sebelum perlakuan mencapai 74 (jml/100 ml) dan setelah
perlakuan menjadi <3,0 (jmi/100 ml) dengan baku mutu 0 (CFU/100 ml). Pada
eksperimen E.coli menggunakan -dua gabungan metode yaitu filtrasi sederhana
yang media filternya berupa‘pasirisilika; zeolit,varang aktif, spon dan kapas filter,
selanjutnya menggunakan desinfeksi yaitu desinfektannya berupa dettol sebanyak
1 tutup dettol (21 ml) dengan 4.2 liter air. Untuk pengujian parameter di lakukan di
laboratorium USK terdapat keterangan pada uji dettol dari hasil analisa yaitu tidak
terdeteksi, karena jumlah koloni kurang dari 3 koloni/100 ml berdasarkan indeks
angka paling memungkinkan (APM) dengan tingkat kepercayaan 95%. Metode
APM adalah metode untuk menghitung jumlah mikroba dengan menggunakan
medium cair dalam tabung reaksi yang pada umumnya setiap pengenceran
menggunakan 3 atau 5 seri tabung. Tabung positif ditunjukan oleh adanya
pertumbuhan bakteri. Sedangkan metode colony forming unit (CFUs) merupakan

perkiraan jumlah bakteri dalam suatu sampel berdasarkan jumlah koloni yang
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tumbuh pada media padat (setelah inkubasi). Dalam artikel Thermalindo
mengatakan bahwa para ilmuwan melihat bakteri yang bereplikasi dan
menghasilkan koloni pada media padat (CFU) setara dengan bakteri yang
bereplikasi dan menghasilkan sumur positif dalam media cair (MPN). Meskipun
metode yang digunakan untuk mengisolasi dan menghitung bakteri berbeda
hasilnya, namun itu cukup mirip jika dilakukan dengan protokol yang tepat maka
hasil analisis yakin 95%.kedua metode tersebut setara. Untuk itu dengan tingkat
kepercayaan 95% hasil analisis E.coli <3 jml/100 ml itu setara dengan <3 CFU/100
ml. Standar<baku mutu yang digunakan yaitu 0 CFU/100 ml pada, Peraturan
Menteri Kesehatan No. 02 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan untuk
Keperluan Higiene dan Sanitasi. Metode filtrasi sederhana dan penambahan dettol
untuk pengujian E.coli pada limbah air wudu tingkat efektivitasnya ialah 97%, akan
tetapi dengan pembubuhan dettol, maka fisik airnya sedikit tidak efektif dan
penggunaan dettol dapat membantu membunuh bakteri. Namun, harus diperhatikan
penggunaannya, karena air. limbah-wudu yang banyak juga membutuhkan dettol

yang banyak, sehingga alternatif harus dicari desinfektan yang lain.

4.3. Pemanfaatan Limbah Air Wudu

Pemanfaatan limbah air wudu-di Masjid Baitussaalam Desa Lhuet Kecamatan
Jaya Kabupaten Aceh Jayaldengan menggunakan metade filtrasi sederhana dan
pembubuhan desinfeksi itu bisa dimanfaatkan kembali, dimana hasil yang
didapatkan diperkirakan mencapai 90% dibawah baku mutu untuk keperluan
higiene dan sanitasi pada Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 02 Tahun 2023
Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
Tentang Kesehatan Lingkungan. Hal ini menunjukkan air wudu yang telah diolah
bisa digunakan untuk keperluan higiene dan sanitasi, seperti mandi, mencuci,
penyiraman tanaman, mengepel lantai, mencuci, air irigasi dan sebagainya,
sehingga air wudu tersebut tidak mencemari lingkungan lagi. Dengan itu metode

filtrasi sederhana cukup efektif untuk pengolahan limbah air wudu.
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4.4. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Kembali Air Wudu

Penggunaan air wudu kembali memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan
yang perlu dipertimbangkan. Penggunaan air wudu kembali harus dilakukan
dengan teknologi yang efektif dan biaya yang seimbang untuk memastikan kualitas
air yang baik dan menghemat air bersih. Penggunaan air wudu kembali dapat
menjadi solusi yang praktis dalam kendisi tertentu. Akan tetapi perlu diperhatikan
risiko kesehatan dan syariat yang terkait dengannya. Adapun itu kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaan air wudu yang sudah dilakukan pengolahan adalah

sebagai berikut:

4.4.1. Kelebihan

Kelebihan dalam penggunaan kembali air wudu yang sudah diolah memiliki
solusi dan potensi yang besar, diantaranya yaitu: Pertama, menghemat air bersih,
penggunaan air wudu kembali setelah dilakukan pengolahan dapat menghemat air
bersih yang digunakan untuk keperluan higiene dan sanitasi. Dengan demikian, air
bersih dapat digunakan untuk keperluan lain yangdebih'penting. Kedua, menjaga
kebersihan, air wudu yang sudah diolah dapat menjadi lebih bersih dan terbebas
dari kotoran. Ketiga, ramah lingkungan,pengolahan limbah air. wudu dapat
mengurangi limbah air dan membantu menjaga kelestarian lingkungan. Keempat,
pemanfaatan teknologi, menggunakan: air. wudu yang diolah dapat mendorong
adopsi teknologi pengolahan air yang lebih canggih dan efisien. Kelima,
penggunaan alternatif irigasi-pertanian,-air wudu bekas dapat digunakan sebagai
alternatif irigasi pertanian, mengurangi kebutuhan air bersih untuk keperluan
pertanian dan mengoptimalkan penggunaan air. Ketujuh, dapat menjadi solusi
inovatif penyelesaian krisis air, hal ini sangat bermanfaat di daerah kering atau saat
terjadi krisis air. Kedelapan, penghematan energi, penggunaan air wudu kembali
setelah dilakukan pengolahan dapat menghemat energi yang digunakan untuk
mengolah air bersih, karena air wudu bekas dapat diolah kembali menjadi air bersih
yang layak dipakai kembali (E, Cahyaningrum., dkk, 2020). Terakhir, mengikuti
Sunnah Rasulullah saw. penggunaan air wudu kembali setelah dilakukan

pengolahan juga mengikuti sunnah Rasulullah saw. yang mengajarkan tentang
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keutamaan menghemat air, seperti yang diriwayatkan dalam hadist yang berbunyi:
"Dari Abdullah bin Zaid radhiyallahu anhu, sesungguhnya Nabi Shallallaahu Alaihi
wa Sallam diberi air dua pertiga mud lalu beliau mulai menggosok dua tangannya
dengan air itu.” (HR Ahmad dan dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah)
(Suatmoko, 2007).

4.4.2. Kekurangan

Penggunaan air wudhu kembali terdapat beberapa tantangan yang perlu
dipertimbangkan..Pertama, kualitas air-wudhu setelah diolah harus dipertahankan
agar tetapdayak dipakai, sistem pengolahan yang efektif harus digunakan untuk
memastikan kualitas air yang baik. Kedua, syariat, hukum menggunakan air wudhu
kembali yang sudah diolah masih diperdebatkan di kalangan ulama. Ada yang
memperbolehkan jika proses pengolahan benar-benar membersihkan air dari najis
dan kotoran, sementara ada yang tidak menyarankan karena dianggap tidak sesuai
dengan kaidah keutamaan wudhu (Suatmoko, 2007). Ketiga, keterbatasan teknologi
yang tersedia dapat. menjadi hambatan dalam penggunaan air wudhu kembali.
Teknologi yang lebih efektif dan efisien harus dikembangkan untuk memastikan
kualitas air yang baik (E, Cahyaningrum., 2020). Teknologi pengolahan air yang
efektif dan terjangkau mungkin tidak tersedia di-semua wilayah, terutama di daerah

terpencilatau pedesaan.



BAB V
PENUTUP

51. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan adalah sebagai‘berikut ini:

1.

Penggunaan metode~filrasi sederhana dan desinfeksi terhadap penyisihan
polutan pada limbah air wudu pada parameter TSS itu mencapai 90%, efektivitas
nilai TDS mencapai 61%, efektivitas nilai kekeruhan mencapai 98% dan
efektivitas nilai E.coli mencapai 96%.

Kualitas air yang dihasilkan setelah  pengolahan dengan metode filtrasi
sederhana dan desinfeksi itu memenuhi baku mutu untuk air higiene dan sanitasi
yaitu PMK 02 tahun 2023 dimana nilai TSS mencapai 16 mg/l, nilai TDS
mencapai 285 mg/l dengan baku mutu <300 mg/I, nilai kekeruhan mencapai 2,03
NTU dengan baku mutu <3 NTUdan nilai E.coli <3 jml/100 ml dengan baku
mutu 0 CFU/100 ml.

52.  Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti mengajukan saran-saran sebagai
berikut:
1. Adanya penelitian lebih. lanjut, mengenal. metode filtrasi sederhana dan

desinfeksi pada limbah air wudu dengan berbagai-variasi eksperimen.

. Adanya penelitian lebih lanjut’ dengan menggunakan metode lain dalam

pengolahan limbah air wudu seperti menggunakan metode constructed wetland
(CW).
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut supaya limbah air wudu menjadi air

bersih/air minum.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

1.1. Tahap Persiapan

Peralatan Media filter

........

Desinfetan Sampel Limbah air wudhu
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1.2.Tahap Perlakuan

Penyusunan media spon
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Penyusunan media spon

Penyusunan media kapas
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Pengukuran kekeruhan

Perlakuan desinfeksi

Nilai pengukuran kertas sebelum
disaring
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Nilai pengukuran kertas sesudah
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Nilai pengukuran kekeruhan
sesudah eksperimen

Nilai pengukuran e.coli sesudah
eksperimen

Lampiran 2 : Perhitungan Nilai Total Suspended Solid (TSS)
Nilai TSS dapat dihitungan dengan rumus:

(W1-Ww0)=x 1000
V sampel

Mg TSS per liter =

Keterangan:

Wo = Berat awal kertas (mg)

W1 = Berat kertas setelah disaring (mg)
V = Volume sampel (ml)

1. Hasil TSS sebelum pengolahan

Mg TSS per liter = 1

V sampel

_(0.2015-0.1857) ¥ 1000
p 0.1

=158 mg/I

2. Hasil TSS sesudah pengolahan

(W1-W0) x 1000
V sampel

Mg TSS per liter =

_(0.1862—0.1846) x 1000
a 0.1

=16 mg/l

Lampiran 3 : Perhitungan Efektivitas Pengolahan
1. Efektivitas TSS
Efektivitas TSS dapat dihitung dengan rumus:

kadar awal—kadar akhir
( ) %100

% efektivitas = Kadar awal
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_ (158-16)
~ 158

=90 %

x 100

2. Efektifitas TDS

Efektivitas TDS dapa

% efektivitas

|||||
---------------

SHifldse L
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Efektivitas E.coli dapat dihitung dengan rumus:

(kadar awal—kadar akhir)

x 100

% efektivitas = Kadar awal

_ (74-<30) £ 100

74
=96 %
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: Lembar Hasil Uji E.coli
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Lampiran 5 : Baku Mutu Air Higiene dan Sanitasi PERMENKES 02 Tahun

2023
Tabel 3. Parameter Air untuk Keperluan Higicne dan Sanitasi
No Jenis Parameter Kadar maksimum Satuan Mctode
yang Pengujian
d
|Mikrobiologi
1 |Escherichia coli CFU/100ml | SNI/ APHA
2 |Total Coliform /100ml SNI/ APHA
Fisik
3 |Suh SNI/APHA
4 SNI/APHA
5 1 atau yang
sctara
&) APHA
l N
: 6 )
12 JAPHA
1 0. APHA
Spilldme Ly
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